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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Budaya Kerja,
Kompensasi, dan Motivasi terhadap Produktivitas kerja karyawan PT.
Pegadaian Cabang Panam Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif dengan pendekatan survei, dan populasi penelitian adalah
seluruh karyawan cabang tersebut sebanyak 43 orang. Teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling, sehingga seluruh
populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner
dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja
dengan t hitung 6,107 > t tabel 1,681 dan probabilitas 0,000 < 0,05.
Variabel Kompensasi juga berpengaruh positif dan signifikan dengan
t hitung 2,431 > t tabel 1,681 dan probabilitas 0,004 < 0,05.
Sedangkan Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap Produktivitas kerja dengan t hitung 1,832 >t tabel 1,681 dan
probabilitas 0,000 < 0,05. Uji F menunjukkan bahwa ketiga variabel
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas kerja,
dengan nilai Adjusted R? sebesar 0,885, yang berarti 88,5% variasi
Produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh Budaya Kerja, Kompensasi,
dan Motivasi. Berdasarkan temuan tersebut, perusahaan disarankan
untuk terus meningkatkan Budaya Kerja, sistem Kompensasi, dan
program Motivasi guna mendukung peningkatan Produktivitas
karyawan secara berkelanjutan.

Kata kunci: Budaya Kerja, Kompensasi, Motivasi, Produktivitas
Kerja

PENDAHULUAN

Berdasarkan survey pendahuluan yang peneliti lakukan melalui wawancara
kepada pimpinan cabang dan beberapa karyawan PT. Pegadaian (Persero) Cabang
Panam Pekanbaru, peneliti menemukan adanya variasi produktivitas karyawan
karena tingkat pelayanan perusahaan yang semakin meningkat setiap harinya, akan
tetapi terjadinya penurunan produktivitas bisnis yang dimiliki sumber daya manusia
berdampak pada produktivitas perusahaan yang tidak maksimal. Hal ini disebabkan
oleh rendahnya semangat kerja karyawan, terlihat dari adanya pekerja tertentu yang
datang kerja setelah jam yang ditentukan, istirahat berlebihan, pulang kerja lebih
awal dan perilaku lainnya. Selain itu, masi terdapat tantangan lain seperti
peningkatan hasil kinerja yang belum maksimal. Hal-hal seperti ini dapat berpotensi
mengganggu produktivitas pekerja dan penghambat pencapai tujuan Perusahaan

Budaya kerja merupakan suatu semangat yang tidak dapat terlihat secara fisika
yang namun mengikat individu didalam perusahaan atau organisiasi untuk selalu
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bergerak dan bekerja sesuai dengan budaya kerja itu. Yuliani dan Arifin (2021),
mengemukakan bahwa budaya kerja berkontribusi terhadap peningkatan efesiensi
dan efektivitas kerja. Ketika budaya kerja dalam suatu organisasi kuat dan selaras
dengan nilai-nilai karyawan, maka akan tercipta suasana kerja yang harmonis yang
dapat meningkatkan semangat kerja dan produktivitas kerja karyawan.
Kompensasi adalah segala yang diterima baik berupa fisik maupun non-fisik.
Kompensasi juga berarti seluruh imbalan yang diterima oleh seorang
pekerja/karyawaan atas jasa atau hasil dari pekerjaannya dalam sebuah perusahaan
dalam bentuk uang maupun barang, baik secara langsung ataupun tidak langsung. Ini
dapat diartikan sebagai imbalan atau reward yang diberikan kepada seseorang atas
dasar hubungan pekerjaan.Menurut Hasibuan (2023), kompensasi yang adil dan
memadai dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. Motivasi yang meningkat
akan berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja karena karyawan terdorong
untuk bekerja lebih maksimal.

Motivasi kerja adalah suatu semangat dan dorongan yang berasal dari dalam
diri seseorang atau dipengaruhi oleh faktor eksternal untuk melakukan pekerjaan
dengan sungguh-sungguh guna mencapai tujuan tertentu. Dalam dunia kerja,
motivasi sangat penting karena memengaruhi produktivitas kerja karyawan,
seberapa efektif dan efisien seorang karyawan dalam menyelesaikan tugas dan
tanggung jawabnya.Siregar (2022) mengatakan bahwa motivasi kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas karyawan. Semakin tinggi
motivasi kerja, maka semakin tinggi pula produktivitas yang dicapai. Analisi regresi
dalam penelitian mereka menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, yang berarti
hubungan antar variabel terbukti secara statistik.

Berdasarkan uraian pada latar belakang dan adanya kendala yang ditemukan
dilapangan, serta untuk memperkuat hasil penelitian terdahulu, maka dalam
penelitian ini akan dikaji lebih dalam lagi pengaruh budaya kerja, kompensasi, dan
motivasi terhadap produktivitas kerja karyawan, maka dari itu penulis bermaksud
melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Budaya Kerja, Kompensasi, dan Motivasi
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan”.

KAJIAN PUSTAKA

Produktivitas kerja karyawan merupakan kemampuan seorang karyawan dalam
menghasilkan output kerja secara efisien dan efektif sesuai dengan target yang telah
ditargetkan. Menurut Santoso (2023), produktivitas kerja adalah tingkat efektivitas
dan efisiensi pekerja dalam menghasilkan barang atau jasa yang dapat dilihat melalui
kuantitas, kualitas, serta ketepatan waktu penyelesaian tugas. Menurut Sukamto et
al., (2023), ada beberapa indikator produktivitas kerja karyawan sebagai berikut:

Kualitas Kerja
Kuantitas Kerja
Efisiensi

Motivasi Kerja
Lingkungan Kerja

a bk owbd-~
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Menurut Salim Hasbi (2025), Budaya kerja merupakan kumpulan nilai, norma,
sikap, dan perilaku yang dipegang oleh seluruh anggota organisasi dalam
melaksanakan tugas mereka. Budaya kerja yang kokoh dapat menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung, meningkatkan motivasi, dan mendorong
karyawan untuk berkontribusi secara lebih efektif dan efisien. Beberapa indikator
budaya kerja menurut Tarib et al., (2023) yaitu:

1. Nilai Kerja
2. Displin
3. Inovasi
4. Kerjasama

Menurut Lelang et al., (2023) motivasi kerja adalah kekuatan yang ada dari
dalam diri seseorang, yang mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan.
Menurut Pangestu (2020), ada beberapa indikator motivasi kerja sebagai berikut:

Kebutuhan akan prestasi
Kebutuhan akan penghargaan
Kebutuhan akan tanggung jawab
Kesempatan berkembang
Dorongan mencapai target

o bk owbd =

Hipotesis:
H1: Diduga Budaya Kerja Berpengaruh Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan

H2: Diduga Kompensasi Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan

H3: Diduga Motivasi Kerja Berpengaruh Positif dan Signifikan Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan

Model Penelitian

Budaya Kerja (X1) 4 H1 \
Kompensasi (X2) H H2 »| Produktivtas Kerja (Y)
Motivasi Kerja (X3) 1 H3

Gambar 2.1 Model Penelitian
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode pendekatan kuantitaif. Penelitian ini dilaksanakan di
pekanbaru dan target responden adalah pegawai yang terdapat di PT. Pegadaian
Cabang Panam. Penelitian ini dilaksanakan dari mulai bulan November 2025 —
Januari 2026. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai di PT. Pegadaian
Cabang Panam Pekanbaru yang berjumlah 43 orang. Penelitian ini dilakukan dengan
cara menyebarkan kuesioner secara daring atau online melalui survei google form
dengan tujuan mempersingkat waktu dan biaya selama penelitian. Dalam menyusun
instrumen kuesioner peneliti menggunakan skala likert, skala likert digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial.

Teknik Analisis Data:

1. Uji Kualitas Data

2. Uji Asumsi Klasik

3. Analisis Regresi Linear Berganda
4. Uji Hipotesis (Uji t)

5. Uji Koefiiensi Determinasi (R2)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Statistics
Budaya Kompensasi Motivasi Produktivitas
Kerja Kerja Kerja
N Valid 43 43 43 43
Missing 0 0 0 0
Mean 57.53 63.07 59.09 57.53
Median 58.00 64.00 59.00 57.00
Mode 55 58 54 64
Std. Deviation 5.704 8.216 6.137 5.654
Variance 32.540 67.495 37.658 31.969
Minimum 46 36 47 46
Maximum 71 75 74 70
Sum 2474 2712 2541 2474

Sumber: Data Olahan 2026

Berdasarkan Tabel 4.5 tentang analisis statistik deskriptif, dapat diketahui
bahwa seluruh variabel penelitian memiliki jumlah data yang sama, yaitu 43
responden, tanpa adanya data yang hilang (missing = 0). Hal ini menunjukkan bahwa
seluruh kuesioner yang disebarkan dapat diolah secara lengkap. Nilai rata-rata
(mean) untuk variabel Budaya Kerja sebesar 57,53, Kompensasi sebesar 63,07,
Motivasi Kerja sebesar 59,09, dan Produktivitas Kerja sebesar 57,53. Dari nilai
tersebut terlihat bahwa variabel Kompensasi memiliki nilai rata-rata tertinggi
dibandingkan variabel lainnya. Standar deviasi masing-masing variabel menunjukkan
tingkat penyebaran data yang relatif kecil, yaitu 5,704 untuk Budaya Kerja, 8,216
untuk Kompensasi, 6,137 untuk Motivasi Kerja, dan 5,654 untuk Produktivitas Kerja.
Hal ini mengindikasikan bahwa jawaban responden cenderung tidak terlalu bervariasi

dan relatif homogen.

Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Budaya Kompe Motivasi Produktivitas
Kerja nsasi Kerja Kerja
N 43 43 43 43
Normal Mean 57.53 63.07 59.09 57.53
Parametersa®  Std. 5.704 8.216 6.137 5.654
Deviation
Most Extreme  Absolute .073 114 .146 .095
Differences Positive .054 .073 .146 .095
Negative -.073 -.114 -.101 -.089
Test Statistic .073 114 146 .095
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d .192¢ .223¢ .200¢d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data Olahan 2026

Berdasarkan pada Tabel 4.15 pada uji normalitas dengan menggunakan metode
Kolmogrov-Smirnov signifikan pada 0,200, 0,192, 223 dan 0,200 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa metode regresi pada penelitian ini telah memenuhi asumsi
normalitas.
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Uji Multikolirenitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Tolerance VIF
220 4.536
450 2.221
153 6.534

Sumber: Data Olahan 2026
Dari Tabel 4.16 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan analisis menunjukkan

bahwa nilai VIF masing-masing variabel lebih kecil dari 10 dan nilai folerance lebih
besar 0.10 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung
gelaja multikolineritas.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Produktivitas Kerja

o

Regression Studentized Residual
% o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Data Olahan 2026

Dari Gambar 1 terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Maka dapat disimpulkan bahwa
tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.789 3.650 490 .002
Budaya Kerja 701 115 .708  6.107 .000
Kompensasi .024 .056 035 2431 .004
Motivasi 235 128 255  1.832 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Data Olahan 2026

Apabila nilai pada tabel diatas disubsitusikan maka akan diperoleh nilai sebagai
berikut:

Produktivitas (Y) = 1.789 + 0,701 X1 + 0,24 X2+0,128 X3

1) Konstanta sebesar 1.789 artinya jika X1, X2 dan X3 tidak ada maka Produktivitas
kerja sebesar 1.789

2) Koefisien Regresi X1 sebesar 0,701 artinya setiap kenaikan satu satuan variable
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Budaya Kerja (X1) akan meningkatkan variable Produktivitas kerja sebesar 0,701.
Dan sebaliknya, setiap penurunan satu satuan variable Budaya Kerja (X1), akan
menurunkan variable Produktivitas kerja sebesar 0,701, dengan anggapan
bahwa X1 tetap. Tanda (+)

menunjukkan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-) menunjukkan arah
hubungan yang berbanding terbalik antar variabel independen (X) dengan variabel
dependen Y.

3) Koefisien Regresi X2 sebesar 0,24 artinya setiap kenaikan satu satuan variable
kompensasi (X2) akan meningkatkan variable Produktivitas kerja sebesar 0,24.
Dan sebaliknya setiap penurunan satu satuan variable kompensasi, akan
menurunkan variable Produktivitas kerja sebesar 0,245 dengan anggapan bahwa
X2 tetap. Tanda (+) menunjukkan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-
) menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antar variabel independen
(X) dengan variabel dependen Y.

4) Koefisien Regresi X sebesar 0,128 artinya setiap kenaikan satu satuan variable
Motivasi (X3) akan meningkatkan variable Produktivitas kerja sebesar 0,128. Dan
sebaliknya setiap penurunan satu satuan variable motivasi, akan menurunkan
variable Produktivitas kerja sebesar 0,128 dengan anggapan bahwa X2 tetap.
Tanda (+) menunjukkan arah hubungan yang searah sedangkan tanda (-)
menunjukkan arah hubungan yang berbanding terbalik antar variabel independen
(X) dengan variabel dependen Y.

Ui T
Coefficients?®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.789 3.650 490 .002
Budaya Kerja 701 115 .708 6.107 .000
Kompensasi .024 .056 .035 2431 .004
Motivasi 235 128 255  1.832 .000

Kerja
a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Data Olahan 2026

Hasil uji t diatas dapat disimpulkan bahwa pada variabel budaya kerja (X1) seperti
pada tabel diatas diperoleh t hitung sebesar 6.107> t tabel 1.681 (T-Tabel) dengan
probabilitas sebesar 0,000 yang nilainya dibawah 0,05. Dengan demikian H1
diterima, yang artinya terdapat pengaruh positif yang signifikan variabel budaya kerja
(X1) secara parsial terhadap Produktivitas kerja karyawan Pegadaian Cabang
Panam Kota Pekanbaru (Y).

Hasil uji t pada variabel Kompensasi (X2) seperti pada tabel diatas diperoleh t hitung
sebesar 2.431> t tabel 1.681 (T-Tabel) dengan probabilitas sebesar 0,004 yang
nilainya dibawah 0,05. Dengan demikian H2 diterima, yang artinya terdapat pengaruh
positif yang signifikan dan secara parsial antara variabel Kompensasi (X2) terhadap
Produktivitas kerja karyawan Pegadaian Cabang Panam Kota Pekanbaru (Y).

Hasil uji t pada variabel Motivasi (X3) seperti pada tabel diatas diperoleh t hitung
sebesar 1.832> t tabel 1.681 (T-Tabel ) dengan probabilitas sebesar 0,000 yang
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nilainya dibawah 0,05. Dengan demikian H3 diterima, yang artinya terdapat pengaruh
positif yang signifikan dan secara parsial antara variabel Motivasi (X3) terhadap
Produktivitas kerja karyawan Pegadaian Cabang Panam Kota Pekanbaru (Y).

Hasil Koefisien Determinasoi

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted Std. Error of
R the
Square Estimate

1 .9402 .885 876 1.994

a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja, Kompensasi, Budaya Kerja

b. Dependent Variable: Produktivitas Kerja
Sumber: Data Olahan 2025

Dari tabel koefisien determinasi di atas, dapat dilihat bahwa angka koefisien korelasi
(R) sebesar 0,940. Hal ini berarti hubungan antar variabel independen dengan
variabel dependen sebesar 94%. Dari angka tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen sangat kuat.
Besarnya Adjust R Square (R2) adalah 0,885. Hasil perhitungan statistik ini berarti
bahwa kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasinya perubahan
variabel dependen sebesar 88,5%, sedangkan sisanya sebesar 11,5% (100- 88,5%)
diterangkan oleh faktor-faktor lain di luar model regresi yang dianalisis

PENUTUP

Kesimpulan:

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Budaya Kerja, Kompensasi, dan
Motivasi terhadap Produktivitas karyawan PT. Pegadaian Cabang Panam
Pekanbaru, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh Budaya Kerja terhadap Produktivitas Kerja

Budaya Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja
karyawan. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan t hitung sebesar
6,107 > t tabel 1,681 dengan probabilitas 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.
Artinya, semakin baik penerapan Budaya Kerja di perusahaan, maka produktivitas
karyawan cenderung meningkat.

2. Pengaruh Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja

Kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja
karyawan. Hasil uji t menunjukkan t hitung sebesar 2,431 > t tabel 1,681 dengan
probabilitas 0,004 < 0,05, sehingga hipotesis diterima. Artinya, peningkatan
kompensasi yang diberikan perusahaan berdampak pada peningkatan produktivitas
kerja karyawan.

3. Pengaruh Motivasi terhadap Produktivitas Kerja

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja
karyawan. Berdasarkan uji t, diperoleh t hitung sebesar 1,832 > t tabel 1,681 dengan
probabilitas 0,000

< 0,05, sehingga hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
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motivasi kerja karyawan, maka produktivitas kerja mereka juga meningkat.

Saran:

Berdasarkan kesimpulan di atas, beberapa saran yang dapat diberikan adalah:

1. Untuk Perusahaan: Meningkatkan penerapan Budaya Kerja yang positif dan
konsisten agar karyawan lebih produktif, Meninjau sistem kompensasi agar tetap
adil dan kompetitif, sehingga dapat memotivasi karyawan untuk bekerja lebih
optimal, Mengembangkan program yang dapat meningkatkan motivasi kerja
karyawan, baik melalui penghargaan maupun kegiatan yang memacu semangat
kerja.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya, Disarankan menambahkan variabel lain yang mungkin
mempengaruhi produktivitas kerja, seperti kepemimpinan atau lingkungan kerja,
agar hasil penelitian lebih komprehensif., Memperluas jumlah responden atau
cakupan wilayah penelitian agar hasil lebih representatif.
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